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Latar Belakang :  Kecemasan merupakan perasaan yang paling umum dialami pasien anak saat 

hospitalisasi. Dampak kecemasan yang ditimbulkan akan mengganggu proses penyembuhan. Salah 

satu intervensi keperawatan untuk meminimalkan dampak kecemasan hospitalisasi adalah dengan 

terapi bermain. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh terapi medical play terhadap penurunan 

kecemasan anak usia prasekolah yang menjalani hospitalisasi.  

Metode : One group pre-post test design dengan teknik consecutive sampling didapatkan 32 anak 

usia prasekolah dengan menggunakan kuesioner SCAS. 

Hasil dan Analisis : Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test nilai p = 0.000 dan 

nilai Z= -5.108. Hasil penelitian dari 32 anak prasekolah menunjukkan nilai rata-rata pre test 3.09 

menjadi 1.97 pada post test. Artinya terjadi penurunan kecemasaan setelah diberikan perlakuan. 

Kesimpulan : Terapi medical play menjadi salah satu alternativ dalam menurunkan kecemasan 

hospitalisasi anak. Dimana terapi ini mengajak anak untuk bersenang-senang dan bermain dengan 

peralatan medis. Hal ini membuat anak bisa menghilangkan ketegangan dan kecemasan saat di 

rumah sakit. Sehingga ada pengaruh terapi medical play terhadap penurunan kecemasan 

hospitalisasi pada anak prasekolah. 
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ABSTRAC 

Background : Anxiety is the most common feeling experience by pediatric patients during 

hospitalization. The impact of anxiety cause will interfere with the healing process. One of nursing 

intervention to minimize the effects of anxiety hospitalization is with play therapy. This study aims 

to look at the effect of medical play therapy on reducing anxiety in pre-schooler under going 

hospitalization.  

Method : One group pre-post test design with consecutive sampling technique found 32 preschool-

age children using the SCAS questionnaire.  

Results and Analysis : Data were analyzed using the Wilcoxon Sign Rank Test, p value = 0,000 

and Z value = -5,108. The results of 32 pre-schooler showed an average pre-test score of 3.09 to 

1.97 in the post-test. This mean that anxiety decreases after being treated.  

Conclusion : Medical play therapy is an alternative in reducing anxiety of child hospitalization. 

Where this therapy invite children to have fun and play with medical equipment. This makes the 

child can relieve tension and anxiety while in hospital. So there is the effect of medical play 

therapy on reducing anxiety in hospitalization in preschool children. 

 

Keywords: Medical play therapy, anxiety, preschool children 

 

1. Pendahuluan  

Menjalani perawatan di rumah sakit 

merupakan pengalaman yang tidak 

menyenangkan dan mengancam bagi setiap 

orang, terutama bagi anak. Perawatan anak di 

rumah sakit akan menimbulkan pengalaman 

yang penuh dengan stress terutama bagi anak 

yang masih dalam tahap proses pertumbuhan 

dan perkembangan (Supartini, 2012). Stress 

yang dialami anak menimbulkan banyak 

reaksi terhadap penyakit atau masalah diri 

anak pra sekolah diantaranya hilangnya kasih 
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sayang, agresi (menyangkal), bahkan 

mengalami ketakutan dan kecemasan 

(Wahyuni, 2016). 

Berdasarkan data UNICEF jumlah anak 

usia prasekolah di 3 negara terbesar dunia 

mencapai 148 juta dengan insiden anak yang 

dirawat di rumah sakit 57 juta anak setiap 

tahunnya dimana 75% mengalami trauma 

berupa ketakutan dan kecemasan saat 

menjalani perawatan (James, 2012). 

Berdasarkan Survey Kesehatan 

Nasional (SUSENAS) tahun 2015 jumlah 

anak usia prasekolah di Indonesia sebesar 

72% dari jumlah total penduduk indonesia. 

Selain membutuhkan perawatan yang spesial 

dibanding pasien lain, waktu yang dibutuhkan 

untuk merawat penderita anak-anak 20% 

sampai 45% melebihi waktu untuk merawat 

orang dewasa. Anak yang dirawat di rumah 

sakit akan berpengaruh pada kondisi fisik dan 

psikologisnya (Wahyuni, 2014). 

Berdasarkan survey awal yang 

dilakukan peneliti di ruang perawatan anak 

Rumah Sakit Muhammadiyah Babat yang 

dilakukan peneliti pada tanggal 18 Desember 

2019 didapatkan jumlah anak usia 3-6 tahun 

yang mengalami hospitalisasi pada tahun 

2017 sebanyak 199 anak, tahun 2018 

sebanyak 240 anak, dari data tersebut 

menunjukkan terjadi peningkatan jumlah 

pasien anak sebesar 9%. Sedangkan pada 

tahun 2019 didapatkan jumlah pasien anak 

sebanyak 180 pasien mulai bulan Januari-Juli. 

Berdasarkan observasi pada pasien anak usia 

prasekolah yang mengalami hospitalisasi di 

ruang perawatan anak didapatkan 4 dari 5 

pasien anak usia 3-6 tahun mengalami 

kecemasan sebanyak 80%.  

Dampak kecemasan yang ditimbulkan 

akibat hospitalisasi pada anak akan beresiko 

mengganggu tumbuh kembang anak dan 

berdampak pada proses penyembuhan 

(Supartini, 2014). Dampak lainnya anak dapat 

menyebabkan terganggunya tidur dan nafsu 

makan, gangguan perkembangan dan dapat 

menunda proses pemulihan (Khazemi et al, 

2012). 

Salah satu intervensi keperawatan 

untuk meminimalkan dampak kecemasan 

hospitalisasi pada anak adalah dengan terapi 

bermain. Tujuan bermain bagi anak yang 

dirawat di rumah sakit adalah untuk 

mengurangi perasaan takut, cemas, sedih, 

tegang dan nyeri (Supartini, 2014).  

Konsep bermain terapi medical play ini 

merupakan salah satu terapi bermain yang 

dapat diberikan pada anak (Nabors, 2013). 

Melalui medical play anak diberi kesempatan 

untuk bermain dan mengeksplorasi peralatan 

medis seperti stetoskop, penlight, termometer, 

dan lain-lainnya terhadap tindakan yang 

mereka alami selama di rumah sakit (Jesse, 

2012). Adanya medical play diharapkan anak 

akan menjadi lebih akrab dengan peralatan 

medis sehingga saat dilakukan tindakan 

keperawatan, respon kecemasan anak menjadi 

berkurang (Burnsnader, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas yang 

dimaksud dengan terapi bermain ini adalah 

upaya perawat untuk mengalihkan perhatian 

anak sehingga dapat mengurangi rasa tidak 

nyaman menjadi situasi yang menyenangkan, 

namun pengaruh terapi medical play terhadap 

penurunan kecemasan anak usia prasekolah 

yang menjalani hospitalisasi di ruang 

perawatan anak Rumah Sakit Muhammadiyah 

Babat belum dapat dijelaskan sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut.  

 

2. Metodologi Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah pra-eksperimental dengan pendekatan 

one group pre-post test design tanpa kontrol. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh pasien anak dengan hospitalisasi di 

ruang perawatan anak RS Muhammadiyah 

Babat. Sampel pada penelitian ini berjumlah 

32 anak, waktu penelitian mulai 29 Februari 

2020 sampai tanggal 15 Maret 2020.  

Teknik pengambilan sampel dengan 

consecutive sampling. Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan skala SCAS 

(Spence Children’s Anxiety Scale) yang terdiri 

dari 28 pertanyaan kecemasan dan terdiri dari 

6 sub yaitu kecemasan umum, kecemasan 

social, gangguan obsesif, gangguan 

kompulsif, ketakutan cedera fisik, dan 

kecemasan pemisahan. Rentang skor antara 

lain ringan (skor < 28), sedang (skor 28-56), 

berat (skor 57-84), dan sangat berat/panik 

(skor > 85).  



Dalam penelitian ini kuesioner skala 

SCAS langsung diberikan kepada orangtua 

pasien untuk langsung diisi sesuai petunjuk 

pada lembar instrumen dan langsung di 

serahkan kepada peneliti. Jenis skala yang 

digunakan merupakan skala tertutup dimana 

jawaban dari tiap pernyataan sudah 

disediakan. 

Analisis univariat untuk menganalisis 

menggunakan distribusi frekuensi dan 

prosentase meliputi, jenis kelamin, usia, lama 

perawatan, dan pengalaman di rawat, juga 

menganalisis gambaran rerata pengukuran 

skor kecemasan anak prasekolah sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi (medical play). 

Analisa bivariat untuk mengetahui 

mengetahui pengaruh terapi medical play 

terhadap penurunan kecemasan anak 

prasekolah yang menjalani hospitalisasi. 

Dimana analisis penelitian ini dengan 

menggunakan SPSS 16.0 for windows. 

 

3. Hasil Penelitian 

Analisa Univariat  

Berdasarkan hasil analisa data univariat maka 

didapatkan data sebagai berikut :  

Tabel 1 Distribusi frekuensi anak prasekolah 

berdasarkan kelompok umur di 

ruang perawatan anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Babat pada bulan 

Februari – Maret 2020 (n : 32) 

 

No. Umur Frekuensi 
Prosentase 

(%) 

1 

2 

3 

4 

3 tahun 

4 tahun 

5 tahun 

6 tahun 

8 

6 

7 

11 

25.0% 

18.8% 

21.9% 

34.4% 

Jumlah 32 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 1. diatas dapat 

dijelaskan bahwa hampir sebagian (34.4%) 

anak prasekolah berusia 6 tahun dan sebagian 

kecil (18.8%) anak prasekolah berusia 4 

tahun. 

 

 

 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi anak prasekolah 

berdasarkan kelompok jenis kelamin 

di ruang perawatan anak Rumah 

Sakit Muhammadiyah Babat pada 

bulan Februari – Maret 2020 (n : 32) 
 

No. 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Prosentase 

(%) 

1 

2 

Laki – laki 

Perempuan 

17 

15 

53.1% 

46.9% 

         Jumlah 32 100,0 
 

Berdasarkan tabel 2. diatas dapat 

dijelaskan bahwa lebih dari sebagian (53.1%) 

anak prasekolah berjenis kelamin laki-laki.  

 

Tabel 3  Distribusi frekuensi anak prasekolah 

berdasarkan riwayat MRS 

sebelumnya di ruang perawatan 

anak Rumah Sakit Muhammadiyah 

Babat pada bulan Februari – Maret 

2020. 
 

No. 
Rawat 

Inap 
Frekuensi 

Prosentase 

(%) 

1 

2 

Pernah 

Tidak 

13 

19 

40.6% 

59.4% 

Jumlah 32 100,0 
 

Berdasarkan tabel 3. diatas dapat 

dijelaskan bahwa pasien berdasarkan riwayat 

MRS sebelumnya, di ruang perawatan anak 

Rumah Sakit Muhammadiyah Babat 

didapatkan lebih dari sebagian (59.4%) anak 

prasekolah yang belum pernah rawat inap 

sebelumnya.  
 

Tabel 4  Distribusi frekuensi anak prasekolah 

berdasarkan lama perawatan di 

ruang perawatan anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Babat pada bulan 

Februari – Maret 2020 (n : 32) 

 

No. Hari Rawat Frekuensi 
Prosentase 

(%) 

1 

2 

3 

Hari ke-2 

Hari ke-3 

Hari ke > 3 

12 

13 

7 

37.5% 

40.6% 

21.9% 

Jumlah 32 100,0 



Berdasarkan tabel 4. diatas dapat 

dijelaskan berdasarkan lama perawatan  di 

ruang perawatan anak Rumah Sakit 

Muhammadiyah Babat didapatkan hampir 

sebagian (40.6%) anak prasekolah yang 

dirawat pada hari ketiga dan sebagian kecil 

(21.9%) anak prasekolah dirawat pada lebih 

dari hari ketiga. 

 

Tabel 5 Tingkat kecemasan sebelum dan 

sesudah diberikan terapi medical 

play di ruang perawatan anak 

Rumah Sakit Muhammadiyah Babat 

pada bulan Februari – Maret 2020 

(n : 32) 

 

Kecemasan  

Kelompok 

Pre test Post test 

N % n % 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Panik   

0 

3 

23 

6 

0 

9.4% 

71.9% 

18.8% 

4 

25 

3 

0 

12.5% 

78.1% 

9.4% 

0 

Jumlah  32 100% 32 100% 

 

Berdasarkan tabel 5. diatas dapat 

dijelaskan bahwa sebelum diberikan terapi 

medical play lebih dari sebagian (71.9%) anak 

prasekolah mengalami kecemasan berat dan 

sebagian kecil (9.4%) mengalami kecemasan 

sedang. Sedangkan sesudah diberikan terapi 

medical play hampir seluruhnya (78.1%) anak 

prasekolah mengalami kecemasan sedang dan 

sebagian kecil (9.4%) mengalami kecemasan 

berat.  

 

Analisis Bivariat  
Pengaruh terapi medical play terhadap 

penurunan kecemasan anak prasekolah yang 

menjalani hospitalisasi di ruang perawatan 

anak rumah sakit muhammadiyah babat tahun 

2020 didapatkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Pengaruh terapi medical play 

terhadap penurunan kecemasan anak 

prasekolah yang menjalani 

hospitalisasi di ruang perawatan 

anak rumah sakit muhammadiyah 

babat tahun 2020 

 

Terapi 

medical 

play  

Tingkat kecemasan pada anak Total 

Ringan Sedang Berat Panik 
Ʃ % 

Ʃ % Ʃ % Ʃ % Ʃ % 

Sebelum 0 0 3 9.4 23 71.9 6 18.8 32 100 

Sesudah 4 12.5 25 78.1 3 9.4 0 0 32 100 

Z = -5.108a P = 0.000 

 

Berdasarkan tabel 6. diatas dapat 

dijelaskan bahwa lebih dari sebagian (71.9%) 

anak prasekolah yang mengalami kecemasan 

berat sebelum dilakukan terapi medical play 

berkurang menjadi sebagian kecil (9.4%) 

yang mengalami kecemasan berat setelah 

dilakukan terapi medical play, dan sebagian 

kecil (18.8%) anak prasekolah yang 

mengalami panik sebelum dilakukan terapi 

medical play berkurang menjadi tidak satupun 

(0%) yang mengalami panik setelah dilakukan 

terapi medical play.  

Berdasarkan uji Wilcoxon Sign Rank 

Test dengan menggunakan SPSS for Windows 

versi 16.00 menunjukkan bahwa nilai Z = -

5.108
a
 dengan probabilitas 0.000. Karena 

probabilitas < 0.05, sehingga H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

terapi medical play terhadap penurunan 

kecemasan anak prasekolah yang menjalani 

hospitalisasi di ruang perawatan anak Rumah 

Sakit Muhammadiyah Babat.  

 

4. Pembahasan 

Pengaruh terapi medical play terhadap 

penurunan kecemasan anak prasekolah 

yang menjalani hospitalisasi di ruang 

perawatan anak rumah sakit 

muhammadiyah babat tahun 2020 

Berdasarkan skor kecemasan diperoleh 

bahwa rata-rata skor cemas anak sebelum 

intervensi 3.09  dengan standar deviasi 0.530. 

Sedangkan rata-rata skor cemas anak setelah 

intervensi adalah 1.97 dengan standar deviasi 

0.474. Hasil penelitian menunjukkan nilai 



rata-rata selisih skor sebelum dan sesudah 

tindakan medical play yaitu 1.12 dengan 

standar deviasi 0.056.  

Setelah diuji dengan Wilcoxon Sign 

Rank Test didapatkan nilai p value 0.000 = 

<0.05 pada skor kecemasan sebelum dan 

sesudah diberikan terapi medical play yang 

berarti ada perbedaan yang bermakna skor 

sebelum dan sesudah dilakukan terapi. 

Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nurmashitah & Agus Purnama 

di ruang rawat anak RSU Adhyaksa Jakarta 

Selatan tahun 2018 yang menyatakan bahwa 

ada pengaruh terapi medical play terhadap 

penurunan kecemasan pada anak prasekolah 

yang menjalani hospitalisasi. Dimana hasil 

penelitiannya didapatkan nilai rata-rata 

sebelum dilakukan terapi medical play adalah 

50,346 sedangkan setelah dilakukan terapi 

medical play adalah 47,3846. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi penurunan nilai 

rata-rata respon kecemasan antara pre dan 

post test pada anak yang mengalami 

hospitalisasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terapi medical play menyebabkan 

terjadinya penurunan kecemasan yang 

ditandai dengan anak jarang menangis, anak 

bisa istirahat tidur dengan nyenyak, anak mau 

makan sehingga kebutuhan nutrisi tercukupi, 

anak tidak takut dengan petugas kesehatan 

dan lebih kooperatif saat dilakukan tindakan.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Carla tentang pengaruh penerapan atraumatic 

care: medical play terhadap respon 

kecemasan anak usia prasekolah yang 

hospitalisasi di Ruang Rawat Inap Anak 

RSUD Dr. M. Zein Painan Tahun 2017. 

Berdasarkan penelitian rata-rata nilai 

kecemasan anak sebelum diberikan terapi 

medical play 43,80 dan rata-rata nilai 

kecemasan setelah diberikan terapi medical 

play 27,20. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan tingkat kecemasan anak 

prasekolah sebelum dan sesudah diberikan 

terapi medical play.  

Hasil penelitian yang dilakukan Carla 

tersebut yaitu kecemasan anak prasekolah 

selama menjalani hospitalisasi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yaitu usia perkembangan, 

jenis kelamin, lawa perawatan, pengalaman 

dirawat sebelumnya, sistem pendukung dan 

mekanisme koping. Adanya perbedaan antara 

tingkat kecemasan anak prasekolah sebelum 

dan sesudah intervensi tersebut dikarenakan 

pada kelompok intervensi diberikan terapi 

medical play sebagai sistem pendukung pada 

anak untuk menghadapi stressor (perpisahan, 

kehilangan kendali, cedera tubuh dan nyeri) 

dan beradaptasi selama proses hospitalisasi. 

Sehingga dengan terapi medical play 

kecemasan anak saat hospitalisasi bisa 

berkurang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan judul pengaruh terapi 

medical play terhadap penurunan kecemasan 

anak prasekolah di ruang perawatan anak di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Babat tahun 

2020 hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kecemasan anak prasekolah selama menjalani 

hospitalisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yaitu usia, jenis kelamin, lawa perawatan, dan 

pengalaman dirawat sebelumnya. Adanya 

terapi medical play ini bertujuan untuk 

mengurangi kecemasaan anak saat menjalani 

hospitalisasi. Sebelum adanya terapi medical 

play anak mengalami ketakutan dan 

kecemasan yang berlebihan dimana anak 

sering menangis saat didatangi oleh orang 

yang tidak dikenalnya, sering memegang 

ibunya saat didekati orang lain, tidak mau 

berbicara dan terlihat malu-malu saat ditanya. 

Anak juga mengalami kesulitan tidur dan 

tidak nafsu makan. Sesudah adanya terapi 

medical play menunjukkan penurunan 

kecemasan anak yang ditandai dengan anak 

tidak lagi takut berbicara, tidak malu-malu 

atau pendiam saat ditanya, berselera makan, 

bisa tidur dengan nyenyak, tidak takut saat 

petugas kesehatan datang, tidak menangis 

ataupun marah-marah. Dimana anak lebih 

tenang dan kooperatif saat dilakukan tindakan 

keperawatan. 

 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

dari analisis karakteristik responden 

mayoritas berumur enam tahun, berjenis 

kelamin laki-laki, belum pernah pengalaman 

di rawat, dan lama perawatan pada hari 

ketiga. 



Hasil uji dengan Wilcoxon Sign Rank 

Test didapatkan skor SCAS sebelum dan 

sesudah intervensi terlihat adanya keefektifan 

yang bermakna, sehingga pada penelitian ini 

dapat disimpulkan H0 ditolak yang berarti 

adanya pengaruh terapi medical play terhadap 

penurunan kecemasan anak prasekolah yang 

menjalani hospitalisasi. 

 

6. Saran 

Diharapkan dapat menambah wawasan 

atau informasi bagi perkembangan ilmu 

keperawatan anak khususnya dalam hal 

hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Bagi 

penulis dapat menambah wawasan khususnya 

tentang pengaruh terapi bermain (medical 

play) terhadap penurunan kecemasan 

hospitalisasi pada anak usia prasekolah. Bagi 

praktik keperawatan dapat digunakan sebagai 

salah satu intervensi keperawatan untuk 

meminimalkan dampak kecemasan 

hospitalisasi pada anak prasekolah dengan 

terapi bermain guna meningkatkan pelayanan 

kesehatan dalam proses perawatan dan 

kesembuhan anak. Bagi peneliti selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai rujukan maupun 

wawasan dan pengetahuan mengenai terapi 

bermain dalam penurunan kecemasan pada 

anak serta sebagai masukan atau bahan 

pembanding bagi peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian sejenis atau penelitian 

yang lebih luas. 
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